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Pasar ABC Samarinda, one of the largest traditional markets in 
Samarinda City, East Kalimantan, faces significant challenges in goods 
distribution system efficiency. This community service activity conducted 
a simple distribution audit through direct observation, bottleneck 
analysis, and formulation of improvement recommendations involving 45 
respondents (market managers and traders) over 8 field observation days 
in March 2026. The audit identified three primary bottleneck points the 
north entrance gate with an average waiting time of 23.4 minutes caused 
by peak-hour demand (41 vehicles/hour) far exceeding actual capacity 
(19 vehicles/hour), Loading and Unloading Area A operating at only 50% 
efficiency due to disorganized layout and absence of standard procedures 
and internal junction J-7 causing average delays of 8.7 minutes per 
delivery to zones C and D. Goods flow analysis mapped 12 active internal 
distribution channels, of which 4 were classified as critical paths carrying 
over 60% of total goods volume. Micro-transportation analysis identified 
6 modes with approximately 255 operating units, revealing a severe 
inefficiency ratio of 2.8 in zone D, nearly three times the acceptable 
threshold of 1.5. Key outputs include a Goods Flow Map (MFM-PPS-001), a 
time-slot-based distribution scheduling system (5 slots projected to reduce 
waiting time by 62–71%), commodity-based distribution zoning (4 zones 
plus 1 buffer zone), physical infrastructure improvement 
recommendations, and a Distribution Standard Operating Procedure 
comprising 6 main procedures. Implementation of these 
recommendations is projected to reduce loading and unloading time by 
35–42% and significantly improve overall distribution efficiency. The 
simple distribution audit methodology developed is replicable across other 
traditional markets in East Kalimantan. 
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1. PENDAHULUAN 
Pasar tradisional merupakan kelompok 

ekonomi yang berperan strategis dalam 
struktur perekonomian Indonesia. 
Berdasarkan data Kementerian 
Perdagangan RI, terdapat lebih dari 14.000 
pasar tradisional yang menyerap sekitar 
12,6 juta pedagang dan melayani sekitar 
60% kebutuhan pangan masyarakat [1]. Di 
Kalimantan Timur, pasar tradisional 
memegang peranan lebih signi�ikan 
mengingat karakteristik geogra�is wilayah 
yang luas dengan koneksi infrastruktur 
yang terus berkembang, sehingga 
menjadikannya simpul distribusi barang 
yang tidak tergantikan [2]. Dalam konteks 
pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) 
yang mendorong peningkatan aktivitas 
ekonomi di seluruh Kalimantan Timur, 
optimalisasi sistem distribusi pasar 
tradisional menjadi semakin relevan dan 
mendesak [3]. 

Pasar ABC Samarinda adalah salah satu 
pasar tradisional terbesar dan tertua di 
Kota Samarinda, beroperasi sejak pukul 
03.00 hingga 09.00 WITA dengan rata-rata 
847 pedagang aktif setiap harinya [4]. 
Pasar ini menangani distribusi beragam 
komoditas mulai dari produk segar 
(sayuran, buah, ikan, daging), produk 
kering (beras, gula, tepung), hingga produk 
manufaktur ringan. Berdasarkan survei 
pendahuluan tim pengabdian pada Maret 
2026, ditemukan beberapa indikasi 
ine�isiensi signi�ikan: kendaraan 
pengangkut barang mengalami antrean 
panjang di pintu masuk terutama pada 
pukul 03.30–05.30 WITA, area bongkar 
muat yang tidak terstruktur menyebabkan 
tumpang tindih antara aliran barang 
masuk dan aktivitas perdagangan, serta 

tidak adanya sistem penjadwalan 
kedatangan supplier yang terintegrasi [5]. 

Sejumlah kegiatan pengabdian 
masyarakat serupa, seperti pendampingan 
manajemen distribusi di Pasar Tradisional 
[6] dan dan pelatihan SOP operasional bagi 
pedagang pasar di Sidoarjo [7] 
menunjukkan bahwa intervensi berbasis 
komunitas efektif meningkatkan e�isiensi 
distribusi secara berkelanjutan. Dari sisi 
riset, ditemukan bahwa bottleneck 
analysis mampu mengidenti�ikasi 73% 
permasalahan distribusi yang bersifat 
sistemik dan berulang [8]. E�isiensi dapat 
ditingkatkan hingga 38% melalui 
penjadwalan distribusi berbasis slot waktu 
di pasar tradisional Sulawesi Selatan [9]. 
Material �low analysis direkomendasikan 
sebagai instrumen audit distribusi yang 
praktis dan terukur di lingkungan pasar 
tradisional [10]. Bottleneck di pasar 
tradisional Indonesia umumnya bersifat 
multi-kausal sehingga solusi tunggal tidak 
efektif dalam jangka panjang [11]. Namun, 
penelitian yang secara spesi�ik mengkaji 
sistem distribusi di pasar tradisional 
Kalimantan Timur masih sangat terbatas 
[2], sehingga diperlukan kajian berbasis 
data lapangan yang kontekstual dan 
komprehensif. 

Kebaruan (novelty) kegiatan ini terletak 
pada penerapan pendekatan audit 
distribusi sederhana yang 
mengintegrasikan material �low analysis, 
bottleneck analysis berbasis Theory of 
Constraints [5], dan penyusunan SOP 
distribusi secara komprehensif, untuk 
pertama kalinya diterapkan di pasar 
tradisional Kalimantan Timur. Kontribusi 
kegiatan ini adalah tersedianya model 
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audit distribusi berbasis data lapangan 
yang bersifat praktis, partisipatif, dan 
dapat direplikasi tanpa investasi teknologi 
besar, sekaligus menghasilkan dokumen 
manajemen distribusi pertama (Peta 
Aliran Barang dan SOP Distribusi) bagi 
Pasar ABC Samarinda sebagai instrumen 
tata kelola yang berkelanjutan. Solusi yang 
ditawarkan berupa peta aliran barang, 
sistem penjadwalan berbasis slot waktu, 
zonasi distribusi berbasis komoditas, dan 

SOP distribusi enam prosedur yang 
bersifat praktis dan dapat langsung 
diimplementasikan. Kondisi sebelum 
kegiatan menunjukkan rata-rata waktu 
tunggu kendaraan 23,4 menit dengan 
antrean maksimum 18 kendaraan; setelah 
implementasi rekomendasi diproyeksikan 
waktu tunggu berkurang menjadi 7–9 
menit dan e�isiensi distribusi meningkat 
35–42%. 

2. METODE 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Pasar ABC Samarinda, 
Kota Samarinda, Kalimantan Timur selama 
8 hari observasi lapangan pada bulan 
Maret 2026. Subjek kegiatan meliputi 45 
responden yang terdiri atas 8 pengelola 

pasar (17,8%) dan 37 pedagang aktif 
(82,2%). Metode pelaksanaan mengikuti 
tiga tahapan utama sebagaimana 
diuraikan berikut ini dan digambarkan 
pada Gambar 1. 

TAHAPAN PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 
TAHAP 1 

Pengumpulan Data 
Lapangan 

Observasi langsung (8 
sesi, 02.00-08.00 

WITA) | Wawancara 
mendalam pengelola 
pasar | Kuesioner 37 

pedagang aktif | 
Pengukuran waktu 
stopwatch digital 

→ TAHAP 2 
Analisis Data 
Material Flow 

Analysis (MFA) | 
Bottleneck Analysis 

(Theory of 
Constraints) | M/M/c 
Queuing Model | Root 

Cause Analysis 
(Fishbone Diagram) 

→ TAHAP 3 
Penyusunan 

Rekomendasi & 
SOP 

Peta Aliran Barang 
(3 layer) | Sistem 
penjadwalan slot 

waktu | Zonasi 
distribusi 

komoditas | 
Rekomendasi 

infrastruktur | SOP 
Distribusi (6 

prosedur) 
 

Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
2.1 Tahap Pengumpulan Data Lapangan 

Data dikumpulkan melalui tiga 
instrumen yaitu observasi langsung 
menggunakan form terstandar selama 8 
sesi observasi mencakup periode pukul 
02.00–08.00 WITA, kemudian wawancara 
mendalam dengan pengelola pasar 
menggunakan panduan wawancara 

terstruktur dan kuesioner kepada 37 
pedagang aktif. Pengukuran waktu 
dilakukan dengan stopwatch digital oleh 
observer terlatih. 

2.2 Tahap Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan empat 

metode yang saling melengkapi yaitu 
Material Flow Analysis (MFA) untuk 
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memetakan jalur dan volume aliran barang 
dari titik masuk hingga lapak pedagang , 
Bottleneck Analysis berbasis Theory of 
Constraints [10] yang mengintegrasikan 
time study, capacity analysis, dan observasi 
visual untuk mengidenti�ikasi dan 
mengkuanti�ikasi setiap titik bottleneck, 
kemudian M/M/c queuing model untuk 
memproyeksikan dampak rekomendasi 
penjadwalan terhadap panjang antrean 
dan waktu tunggu, serta Root Cause 
Analysis menggunakan �ishbone diagram 
(cause-and-effect diagram) [12] untuk 
mengidenti�ikasi akar penyebab tiap 
bottleneck secara sistematis. 

2.3 Tahap Penyusunan Rekomendasi 
dan SOP 
Berdasarkan hasil analisis, disusun 

rekomendasi komprehensif yang 
mencakup Peta Aliran Barang dengan tiga 
layer informasi (�isik, aliran, dan kinerja), 
sistem penjadwalan distribusi berbasis 
slot waktu, zonasi distribusi berbasis 
komoditas, rekomendasi �isik-
infrastruktur dan SOP Distribusi Pasar 
yang terdiri dari enam prosedur utama. 
Penyusunan SOP melibatkan seluruh 
pemangku kepentingan sesuai pendekatan 
participatory action research [10] untuk 
memastikan tingkat penerimaan dan 
kepatuhan yang tinggi. 

3. HASIL 
3.1 Dokumentasi Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan selama 8 hari observasi 

lapangan pada bulan Maret 2026 di Pasar 
ABC Samarinda. Seluruh rangkaian 
kegiatan didokumentasikan melalui foto 
pelaksanaan sebagaimana disajikan pada 
Gambar 2 hingga Gambar 5 berikut. 

 
Gambar 2. Pengenalan Program kepada Pengelola Pasar dan Pedagang, (a) Tim 

pengabdian menyampaikan tujuan kegiatan, (b) Ruang lingkup audit distribusi, dan (c) 
Rencana pelaksanaan kepada kepala UPT Pasar ABC Samarinda dan perwakilan pedagang. 

3.2 Gambaran Umum dan Pro�il 
Responden 

Pasar ABC Samarinda menempati area 
seluas ±4,2 hektar dengan dua pintu 
masuk utama (Pintu Utara dan Pintu 
Barat) dan dua area bongkar muat (ABM-A 
dan ABM-B). Total volume rata-rata barang 
masuk adalah 28,7 ton per hari yang 

diangkut oleh rata-rata 163 kendaraan. 
Komposisi kendaraan didominasi oleh 
pick-up roda empat (47,2%), diikuti motor 
roda tiga (28,6%), truk sedang (14,8%), 
dan motor biasa (9,4%). Dari 45 
responden, sebanyak 72,9% pedagang 
menyatakan sering mengalami 
keterlambatan penerimaan barang, dan 
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83,8% menyatakan keterlambatan 
tersebut menyebabkan kerugian 
penjualan. Sebanyak 89,2% pedagang 

mendukung penerapan sistem 
penjadwalan distribusi terstandar.  

 
Gambar 3. Observasi Lapangan: Observer Melakukan Pengukuran Waktu Tunggu 

Kendaraan Menggunakan Stopwatch Digital di Pintu Masuk Utara (Pukul 04.00-05.30 
WITA) Dan Pencatatan Aliran Barang di Area Bongkar Muat A Selama 8 Sesi Observasi 

 
Gambar 4. Focus Group Discussion (FGD) bersama Pengelola Pasar dan Pedagang: Sesi 

Validasi Temuan Observasi Lapangan Dan Bottleneck Analysis Melalui Pendekatan 
Participatory Action Research; Seluruh Temuan Didiskusikan Bersama Pemangku 

Kepentingan Sebelum Disusun Menjadi Rekomendasi Dan SOP 
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3.3 Analisis Aliran Barang dan 
Identi�ikasi Bottleneck 

Pola temporal kedatangan kendaraan 
menunjukkan konsentrasi ekstrem pada 
pukul 04.00–05.30 WITA, dengan puncak 
41 kendaraan/jam pada pukul 04.00–

05.00 WITA hampir dua kali lipat kapasitas 
aktual Pintu Masuk Utara (19 
kendaraan/jam). Analisis bottleneck 
mengidenti�ikasi tiga bottleneck utama 
(BU) dan empat bottleneck sekunder (BS) 
sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Identi�ikasi dan Karakterisasi Bottleneck di Pasar ABC Samarinda 
Kode Lokasi 

Bottleneck 
Tipe Waktu 

Tunda 
(menit) 

Penyebab Utama / Dampak 

BU-1 Pintu Masuk 
Utara 

Fisik-
Temporal 

23,4 Kapasitas aktual (19 kend/jam) < 
demand puncak (41 kend/jam), 
antrian panjang 

BU-2 Area Bongkar 
Muat A 

Prosedural 17,6 Layout tidak optimal & 
penumpukan barang, 50% 
kapasitas terblokir 

BU-3 Persimpangan 
J-7 

Fisik-
Operasional 

8,7 Konflik aliran kendaraan & pejalan 
kaki, keterlambatan distribusi 
Zona C&D 

BS-1 Pintu Masuk 
Barat 

Temporal 11,2 Lebar jalan terbatas, tumpukan 
kendaraan kecil 

BS-2 Lorong Zona B-
C 

Fisik 6,4 Penyempitan akibat barang 
dagangan, gerobak tidak dapat 
melintas 

BS-3 Area Bongkar 
Muat B 

Prosedural 9,3 Tidak terorganisir, konflik antar 
supplier 

BS-4 Lorong Zona D Fisik 4,8 Terlalu sempit, motor roda tiga 
tidak dapat masuk 

Root cause analysis menggunakan 
�ishbone diagram mengungkapkan empat 
kategori penyebab yang saling terkait yaitu 
faktor �isik-infrastruktur (keterbatasan 
lebar jalan, kurangnya kapasitas bongkar 
muat), faktor manajerial (ketiadaan jadwal 
supplier terintegrasi dan sistem antrean 
kendaraan), faktor prosedural (ketiadaan 

SOP distribusi yang baku), dan faktor 
perilaku (budaya "datang seawal mungkin" 
di kalangan supplier sebagai respons 
terhadap ketidakpastian sistem). Temuan 
ini konsisten dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa bottleneck di pasar 
tradisional Indonesia umumnya bersifat 
multi-kausal [14]. 

3.4 Analisis Sistem Transportasi Mikro 

Observasi lapangan mengidenti�ikasi 
enam moda transportasi mikro yang 

beroperasi dalam lingkup Pasar ABC 
Samarinda dengan total sekitar 255 
unit/individu, sebagaimana disajikan pada 
Tabel 2. 
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Tabel 2. Inventarisasi Moda Transportasi Mikro di Pasar ABC Samarinda 
No Moda 

Transportasi 
Kapasitas 

(kg) 
Jumlah 

Unit 
Komoditas Utama 

1 Gerobak Dorong 
Besar 

200–350 47 Semua jenis komoditas berat 

2 Gerobak Dorong 
Kecil 

80–150 63 Sayuran, buah, produk kering 
ringan 

3 Motor Roda 
Tiga (Internal) 

300–500 12 Bahan pangan kering, beras, gula 

4 Pikul Manual 40–80 85porter Ikan basah, daging, sayuran segar 
5 Keranjang 

Kepala 
30–60 40porter Buah-buahan, sayuran 

6 Troli Dorong 
(modern) 

150–250 8 Produk kemasan, produk olahan 

Waktu tempuh distribusi internal 
bervariasi signi�ikan berdasarkan zona 
tujuan yaitu Zona A (6,2 menit), Zona B 
(11,4 menit), Zona C (18,7 menit), dan 
Zona D (24,3 menit). Waktu tempuh ke 
Zona D hampir empat kali lebih lama 
dibanding Zona A. Rasio e�isiensi 
transportasi mikro di Zona D mencapai 2,8 
yaitu hampir tiga kali di atas batas wajar 
1,5 [15], mengindikasikan ine�isiensi yang 
sangat signi�ikan yang merupakan 
akumulasi dampak dari seluruh bottleneck 
yang ada di jalur menuju zona tersebut. 

3.5 Peta Aliran Barang dan 
Rekomendasi Penjadwalan 

Peta Aliran Barang Pasar ABC 
Samarinda berhasil disusun dengan tiga 
layer informasi berupa �isik (layout aktual 
pasar dan fasilitas distribusi), aliran (arah 
dan volume aliran barang), dan kinerja 

(titik-titik bottleneck beserta indikator 
kinerjanya). Dari 12 jalur distribusi 
internal aktif, 4 jalur dikategorikan sebagai 
jalur kritis (critical path) karena 
menanggung lebih dari 60% total volume 
barang dan semuanya melewati minimal 
satu titik bottleneck. Teridenti�ikasi pula 7 
rute tidak resmi yang digunakan sebagai 
respons adaptif terhadap ine�isiensi 
sistem, namun menimbulkan 
permasalahan keselamatan. 
Rekomendasi penjadwalan distribusi 
menggunakan pendekatan time-slot 
booking dengan lima slot waktu (02.00–
07.00 WITA) untuk mendistribusikan 
volume kedatangan secara merata dan 
mengurangi konsentrasi pada peak hour. 
Rincian sistem slot waktu disajikan pada 
Tabel 3. 

Tabel 3. Rekomendasi Sistem Penjadwalan Distribusi Berbasis Slot Waktu 
Slot Waktu Kapasitas 

(kend) 
Prioritas 

Komoditas 
Area BM Keterangan 

S-1 02.00–
03.00 

25 Protein 
hewani (ikan, 
daging) 

ABM-A Perishable prioritas 
tinggi 
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S-2 03.00–
04.00 

30 Sayuran & 
buah-buahan 

ABM-A & B Volume terbesar, dua 
area aktif 

S-3 04.00–
05.00 

25 Bahan pangan 
kering 

ABM-B Kendaraan 
berkapasitas sedang 

S-4 05.00–
06.00 

20 Bumbu, 
produk 
olahan 

ABM-A Volume rendah, 
kendaraan kecil 

S-5 06.00–
07.00 

15 Restocking & 
non-pangan 

ABM-B Pengiriman 
tambahan & sisa 

3.6 SOP Distribusi Pasar ABC 
Samarinda 

SOP Distribusi Pasar ABC Samarinda 
disusun dalam enam prosedur utama yaitu 
SOP Pendaftaran dan Penjadwalan 
Supplier dimana supplier terdaftar 
menerima Kartu Supplier dengan alokasi 
slot waktu berdasarkan komoditas dan 
kapasitas kendaraan, SOP Prosedur 
Kedatangan dan Antrean Kendaraan yaitu 
pemisahan jalur kendaraan besar dan 
kecil, pemeriksaan kartu supplier di portal 
masuk, kemudian SOP Prosedur Bongkar 
Muat Terstandar melalui waktu bongkar 

muat maksimum per jenis kendaraan 
(pick-up 25 menit, truk sedang 55 menit), 
pemisahan zona staging dari titik bongkar 
aktif, SOP Prosedur Distribusi Internal 
berupa penggunaan jalur satu arah, 
standarisasi tarif porter per zona (Rp 
3.000 untuk Zona A&B, Rp 5.000 untuk 
Zona C, Rp 7.000 untuk Zona D), SOP 
Prosedur Penanganan Barang Bermasalah 
dan SOP Prosedur Monitoring dan Evaluasi 
Harian. SOP dirancang dengan prinsip 
simplicity dan actionability menggunakan 
bahasa yang dapat dipahami tanpa latar 
belakang teknis khusus [16]. 

 
Gambar 5. Serah Terima Luaran Kegiatan kepada Pengelola UPT Pasar ABC Samarinda 
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4. PEMBAHASAN 
Temuan utama kegiatan ini 

mengkon�irmasi bahwa ine�isiensi 
distribusi di Pasar ABC Samarinda bersifat 
multi-kausal, melibatkan interaksi 
kompleks antara faktor �isik, manajerial, 
prosedural, dan perilaku konsisten dengan 
kerangka teoritis [14] . Kondisi ini 
menjelaskan mengapa upaya perbaikan 
parsial yang hanya mengatasi satu faktor 
tidak akan efektif dalam jangka panjang, 
dan mengapa pendekatan komprehensif 
yang mengintegrasikan intervensi �isik, 
prosedural, dan manajerial secara 
simultan diperlukan. 

Waktu tunggu rata-rata 23,4 menit di 
Pintu Masuk Utara merupakan 
konsekuensi langsung dari 
ketidakseimbangan antara laju 
kedatangan puncak (41 kendaraan/jam) 
dan kapasitas aktual (19 kendaraan/jam). 
Ketidakseimbangan ini diperparah oleh 
budaya "datang seawal mungkin" yang 
merupakan respons adaptif supplier 
terhadap ketidakpastian sistem berupa 
sebuah fenomena yang juga diamati [9]. 
Rekomendasi sistem slot waktu 
diproyeksikan mengurangi waktu tunggu 
sebesar 62–71%, sejalan dengan temuan 
yang melaporkan pengurangan serupa di 
pasar tradisional dengan karakteristik 
sebanding [17]. Proyeksi ini divalidasi 
melalui pemodelan antrian M/M/c yang 
menggunakan data laju kedatangan dan 
pelayanan terukur.[18] 

Ine�isiensi Area Bongkar Muat A di 
mana 50% kapasitas terblokir oleh 
penumpukan barang dan kendaraan yang 
terlambat meninggalkan area, bahwa tata 
letak area bongkar muat yang tidak 
optimal merupakan faktor kritis 

penurunan e�isiensi distribusi [16]. 
Penambahan titik bongkar dari 2 menjadi 
4 (melalui reorganisasi layout) bersama 
dengan penerapan SOP Bongkar Muat 
Terstandar (waktu bongkar muat 
maksimum dan pemisahan zona staging) 
diproyeksikan meningkatkan e�isiensi 
bongkar muat sebesar 35–42%. 
Pendekatan ini menggabungkan intervensi 
�isik dan prosedural secara sinergis, sesuai 
rekomendasi [16]. 

Rasio ine�isiensi transportasi mikro di 
Zona D (2,8) yang hampir tiga kali di atas 
batas wajar [15] merupakan akumulasi 
dampak dari semua bottleneck di jalur 
menuju zona tersebut. Standardisasi moda 
angkut, penetapan jalur distribusi satu 
arah, dan standarisasi tarif porter 
diharapkan dapat menurunkan rasio ini 
secara signi�ikan. Peningkatan kecepatan 
distribusi internal sebesar 28% melalui 
optimasi sistem transportasi mikro di 
lingkungan serupa [17]. Standarisasi tarif 
porter juga mengatasi masalah 
ketidaktransparanan yang teridenti�ikasi 
dari kuesioner pedagang (75,7% 
menyatakan tarif saat ini tidak 
transparan), sehingga mengurangi friksi 
dalam proses distribusi. 

Peta Aliran Barang yang dihasilkan 
merupakan dokumen manajemen pertama 
yang mendokumentasikan sistem 
distribusi Pasar ABC Samarinda secara 
komprehensif, mengisi kesenjangan 
dokumentasi yang selama ini ada [19]. 
Temuan adanya 7 rute tidak resmi yang 
melewati area khusus pedagang 
mencerminkan ketiadaan regulasi jalur 
distribusi yang tegas dan menjadi dasar 
rekomendasi penetapan jalur resmi satu 
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arah. SOP Distribusi Pasar yang disusun 
melalui proses partisipatif diharapkan 
memiliki tingkat penerimaan yang tinggi, 
bahwa keterlibatan pemangku 
kepentingan dalam penyusunan SOP 
secara signi�ikan meningkatkan kepatuhan 
implementasi [13]. 

Tabel 4 merangkum proyeksi kondisi 
sebelum dan sesudah implementasi 
rekomendasi kegiatan pengabdian 
masyarakat ini. 

Tabel 4. Proyeksi Kondisi Sebelum dan Sesudah Implementasi Rekomendasi 
Kondisi Sebelum 

 
Metode / 

Intervensi Kondisi Sesudah (Proyeksi) 

Waktu tunggu rata-rata 23,4 
menit di Pintu Masuk Utara 
berupa antrean maksimum 
18 kendaraan pada peak 
hour 

Implementasi 
sistem 
penjadwalan 5 slot 
waktu (02.00–
07.00 WITA) dan 
pemisahan jalur 
masuk-keluar 

Waktu tunggu berkurang menjadi 
7–9 menit, antrean maksimum 5–7 
kendaraan (reduksi 62–71%) 

Area bongkar muat 
beroperasi pada 50% 
kapasitas akibat 
penumpukan barang dan 
ketiadaan SOP 

Penerapan SOP 
Bongkar Muat 
Terstandar, 
reorganisasi layout 
ABM, penambahan 
titik bongkar dari 2 
menjadi 4 

Efisiensi bongkar muat meningkat 
35–42%, 4 titik bongkar aktif 
secara simultan 

Distribusi internal tidak 
teratur, ada 7 rute tidak 
resmi menimbulkan risiko 
keselamatan; tarif porter 
tidak terstandar 

Penetapan jalur 
distribusi satu 
arah, standarisasi 
tarif porter per 
zona, sosialisasi 
SOP kepada 
seluruh pemangku 
kepentingan 

Ketertiban distribusi meningkat; 
friksi antar pelaku pasar 
berkurang; keselamatan kawasan 
meningkat; transparansi tarif 
terwujud 

Metodologi audit distribusi sederhana 
yang dikembangkan dalam kegiatan ini 
mengintegrasikan MFA, bottleneck 
analysis, dan penyusunan SOP secara 
sistematis yang berpotensi direplikasi di 
47 pasar tradisional lain di Kota Samarinda 
maupun di 312 pasar di seluruh 
Kalimantan Timur [20], karena sebagian 
besar (68%) dari antaranya masih 
menghadapi permasalahan infrastruktur 

distribusi yang belum memadai. Dalam 
konteks pembangunan IKN yang akan 
meningkatkan tekanan pada sistem 
distribusi di Kalimantan Timur [3], 
investasi dalam peningkatan e�isiensi 
distribusi pasar tradisional sekarang 
merupakan langkah strategis yang 
dilakukan tepat waktu. Digitalisasi sistem 
penjadwalan dan tracking distribusi 
sebagai langkah lanjutan juga patut dikaji 
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[21] [22] untuk memperkuat dampak 
jangka panjang. 

5. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat 

berupa audit sederhana sistem distribusi 
di Pasar ABC Samarinda berhasil 
mengidentifikasi tiga titik bottleneck 
utama yang menjadi akar inefisiensi yaitu 
Pintu Masuk Utara (waktu tunggu 23,4 
menit akibat demand puncak 41 
kendaraan/jam melampaui kapasitas 
aktual 19 kendaraan/jam), Area Bongkar 
Muat A (50% kapasitas terblokir akibat 
ketiadaan SOP dan layout tidak optimal), 
dan Persimpangan Internal J-7 (tunda 
rata-rata 8,7 menit per pengiriman ke 
Zona C dan D). Peta Aliran Barang 
komprehensif dengan 12 jalur distribusi 
aktif dan 4 jalur kritis berhasil disusun 
sebagai dokumen manajemen pertama 
untuk Pasar ABC Samarinda. Luaran utama 
kegiatan ini meliputi SOP Distribusi Pasar 

(6 prosedur), sistem penjadwalan berbasis 
5 slot waktu, dan zonasi distribusi berbasis 
komoditas (4 zona + 1 zona buffer). 
Proyeksi dampak implementasi adalah 
pengurangan waktu tunggu 62–71%, 
pengurangan waktu bongkar muat 35–
42%, dan peningkatan efisiensi distribusi 
internal secara keseluruhan. Metodologi 
audit distribusi sederhana yang 
dikembangkan dengan mengintegrasikan 
material flow analysis, bottleneck analysis, 
dan penyusunan SOP partisipatif terbukti 
feasible diterapkan di lingkungan pasar 
tradisional dengan sumber daya terbatas 
dan berpotensi direplikasi di pasar-pasar 
tradisional lain di Kalimantan Timur 
sebagai instrumen peningkatan efisiensi 
distribusi berbasis data lapangan. 
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